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Abstrak

Kecanduan gadget pada anak merupakan tantangan serius yang perlu segera ditangani, mengingat dampak
negatifnya yang merugikan perkembangan psikososial anak. Artikel ini secara khusus mengulas peran
psikologi Islami dalam menangani kecanduan gadget pada kalangan anak-anak. Latar belakang penelitian
mencakup peningkatan signifikan dalam prevalensi kecanduan gadget di kalangan anak-anak, sementara
pendekatan yang berbasis nilai-nilai Islam dalam penanganan masalah ini masih minim. Tujuan penelitian
adalah mengidentifikasi strategi dan prinsip-prinsip psikologi Islami yang dapat diterapkan untuk mencegah
dan mengatasi kecanduan gadget pada anak-anak. Metode penelitian menggunakan pendekatan library
research, dengan mengumpulkan literatur terkini yang mencakup aspek kecanduan gadget, psikologi Islami,
dan aplikasinya pada konteks anak-anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan psikologi Islami,
khususnya melibatkan dimensi moral dan spiritual, mampu memperkuat upaya pencegahan dan intervensi
terhadap kecanduan gadget pada anak. Artikel ini, dengan fokus pada nilai-nilai Islami sebagai panduan
utama, memberikan kontribusi penting dalam membentuk landasan teoritis yang kuat untuk penanganan
kecanduan gadget pada anak. Dengan demikian, artikel ini diharapkan dapat memberikan pandangan holistik
dan berbasis nilai-nilai keislaman dalam mengatasi permasalahan kecanduan gadget pada generasi muda.
Kata kunci: anak, kecanduan gadget, psikologi Islami, pencegahan.

Abstract

The addiction to gadgets among children poses a serious challenge that needs immediate attention, given its
detrimental impact on the psychosocial development of children. This article specifically examines the role
of Islamic psychology in addressing gadget addiction among children. The research background
encompasses a significant increase in the prevalence of gadget addiction among children, while approaches
based on Islamic values in addressing this issue are still limited. The research aims to identify strategies and
principles of Islamic psychology that can be applied to prevent and address gadget addiction in children.
The research methodology employs a library research approach, gathering current literature covering
aspects of gadget addiction, Islamic psychology, and their application in the context of children. The results
indicate that the Islamic psychology approach, particularly involving moral and spiritual dimensions, can
strengthen efforts in preventing and intervening in gadget addiction among children. This article, with a
focus on Islamic values as the primary guide, provides a significant contribution to establishing a robust
theoretical foundation for addressing gadget addiction in children. Thus, it is expected that this article will
offer a holistic and Islam-based perspective in addressing the issue of gadget addiction in the younger
generation.
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PENDAHULUAN

Kecanduan gadget pada anak merupakan fenomena yang semakin mencemaskan dalam era modern
ini. Peningkatan penetrasi teknologi digital dalam kehidupan sehari-hari anak-anak memberikan
kontribusi signifikan terhadap permasalahan ini. (Kambali et al., 2019) Gadget, seperti smartphone
dan tablet, telah menjadi bagian integral dari kehidupan anak-anak, menawarkan hiburan dan akses
ke berbagai informasi. Namun, dampak negatifnya terhadap perkembangan psikososial anak telah
menjadi perhatian utama. (Maulidah, 2019) Fenomena ini sering kali mengakibatkan anak-anak
terperangkap dalam perilaku kecanduan, yang dapat merugikan kesehatan mental, keseimbangan
emosi, dan perkembangan sosial mereka. Kecanduan gadget pada anak cenderung mengisolasi
mereka dari lingkungan sosial, mengganggu interaksi sosial yang sehat, dan berpotensi
menghambat kemampuan belajar dan kreativitas. (Assingkily & Mahidin, 2022) Oleh karena itu,
perlunya pendekatan yang holistik dan berbasis nilai-nilai dalam menangani permasalahan ini
menjadi semakin penting.

Keberadaan psikologi Islami menawarkan perspektif yang berharga dalam membahas kecanduan
gadget pada anak. Psikologi Islami tidak hanya menekankan aspek-aspek kognitif dan perilaku,
tetapi juga melibatkan dimensi moral dan spiritual. (Gaffar, 2016) Oleh karena itu, dalam konteks
ini, penelitian ini akan menjelajahi peran psikologi Islami dalam menangani kecanduan gadget pada
anak, dengan harapan dapat memberikan pandangan yang lebih komprehensif dan terpadu dalam
mengatasi permasalahan ini. Dengan memahami gambaran umum tentang kecanduan gadget pada
anak, kita dapat merinci lebih lanjut bagaimana psikologi Islami dapat menjadi landasan yang
efektif dalam penanganannya. Kecanduan gadget pada anak tidak hanya sekadar menjadi tantangan
teknologi, tetapi juga memiliki dampak yang signifikan dalam konteks perkembangan psikososial
mereka.(Reflianto & Syamsuar, 2018) Periode perkembangan anak-anak adalah tahap yang kritis
dalam membentuk fondasi kesehatan mental dan emosional mercka. Pada fase ini, anak-anak
sedang mengembangkan keterampilan sosial, identitas diri, dan kemampuan beradaptasi dengan
lingkungan sekitar. (Erica et al., 2021) Oleh karena itu, pentingnya penanganan kecanduan gadget
dalam konteks ini menjadi begitu menonjol.

Kecanduan gadget dapat mengganggu proses pembentukan hubungan sosial anak-anak. Anak yang
terlalu terfokus pada gadget cenderung mengalami isolasi sosial, menghambat kemampuan mereka
untuk berinteraksi secara langsung dengan teman sebaya dan keluarga. Ini dapat menghambat
perkembangan keterampilan sosial yang sangat penting untuk menghadapi tantangan dalam
kehidupan sehari-hari. Selain itu, dampak psikologis dari kecanduan gadget juga dapat mencakup
penurunan kesehatan mental, seperti tingkat stres yang tinggi dan risiko terjadinya gangguan
kecemasan. (Kh. & Mukhlis, 2017)

Ketidakseimbangan dalam penggunaan gadget juga dapat merugikan perkembangan identitas diri
anak-anak. Anak-anak perlu memiliki waktu untuk mengeksplorasi minat dan bakat mereka,
berpartisipasi dalam kegiatan kreatif, dan mengembangkan rasa diri yang positif. Kecanduan gadget
dapat menyita waktu yang seharusnya digunakan untuk aktivitas-aktivitas tersebut, sehingga
menghambat perkembangan identitas diri yang sehat. Selain itu, dampak kecanduan gadget pada
perkembangan psikososial anak juga dapat tercermin dalam penurunan kualitas tidur dan pola
makan yang tidak sehat. Ketergantungan pada layar gadget dapat mengganggu jam tidur anak dan
mengarah pada gangguan tidur yang berdampak pada keseimbangan emosional dan kognitif
mereka. (Sherlyanita & Rakhmawati, 2016)

Dalam mengatasi kecanduan gadget pada anak, peran psikologi Islami dapat menjadi landasan yang
kuat. Dengan memasukkan nilai-nilai moral dan spiritual, pendekatan ini dapat membantu anak-
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anak dalam memahami dampak perilaku mereka terhadap diri mereka sendiri dan lingkungan
sekitar.(Sherlyanita & Rakhmawati, 2016) Oleh karena itu, dalam menanggapi kecanduan gadget
pada anak, perlu ditekankan bahwa penanganan ini tidak hanya tentang pengendalian penggunaan
teknologi, tetapi juga mengenai membentuk dasar yang kokoh untuk perkembangan psikososial
yang sehat.

Psikologi Islami muncul sebagai pendekatan yang sangat potensial dan relevan dalam menangani
kecanduan gadget pada anak. Dalam mengeksplorasi aspek ini, perlu ditekankan bahwa pendekatan
psikologi Islami tidak hanya memandang perilaku individu dari segi kognitif dan psikologis, tetapi
juga memasukkan dimensi moral dan spiritual.(Gaffar, 2016) Sebagai landasan teoritis, psikologi
Islami dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang akar masalah kecanduan
gadget dan mengarah pada solusi yang lebih berkelanjutan. Dalam konteks kecanduan gadget pada
anak, psikologi Islami menawarkan perspektif yang mendalam tentang etika penggunaan teknologi.
Nilai-nilai moral dan spiritual Islam, seperti keseimbangan, keterbatasan, dan tanggung jawab,
dapat membimbing individu, terutama anak-anak, dalam menggunakan gadget dengan
bijaksana.(Zaelani, 2022) Psikologi Islami menekankan pentingnya menjaga keseimbangan antara
kehidupan online dan offline serta memahami konsep diri yang sejati.

Pentingnya aspek spiritual dalam psikologi Islami juga terbukti efektif dalam membantu individu,
termasuk anak-anak, dalam mengatasi godaan kecanduan gadget. Psikologi Islami menawarkan
sumber daya spiritual untuk meningkatkan daya tahan psikologis, membantu individu mengatasi
stres dan kecemasan yang mungkin timbul akibat ketergantungan pada teknologi. Selain itu,
psikologi Islami juga menitikberatkan pada pembentukan karakter dan moralitas anak-
anak.(Mandayu, 2020) Dengan memasukkan prinsip-prinsip moral Islam dalam pendekatan
penanganan kecanduan gadget, psikologi Islami dapat membantu membentuk pola pikir dan
perilaku yang positif. Ini termasuk kesadaran akan dampak negatif kecanduan gadget, serta
pengembangan sikap tanggung jawab terhadap penggunaan teknologi.

Dalam implementasinya, pendekatan psikologi Islami dapat mencakup terapi kognitif berbasis
Islam, penerapan nilai-nilai moral dalam intervensi, dan pembimbingan spiritual. (Gaffar, 2016)
Dengan demikian, peran psikologi Islami bukan hanya dalam mengidentifikasi dan mengatasi gejala
kecanduan gadget pada anak, tetapi juga dalam membentuk dasar kecerdasan emosional dan moral
yang akan membimbing mereka menuju perkembangan psikososial yang sehat.(Nurmalia et al.,
2020) Dalam konteks ini, psikologi Islami muncul sebagai alat yang kuat dan holistik untuk
menjawab tantangan kecanduan gadget pada anak-anak dengan memberikan fondasi yang kokoh
untuk pertumbuhan mereka secara menyeluruh.

METODE

Penelitian ini mengadopsi metode library research, sebuah pendekatan yang memfokuskan pada
pengumpulan data dari literatur yang telah ada. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk
mengeksplorasi dan menyintesis literatur yang relevan untuk mendukung analisis dan temuan
penelitian. Dengan memanfaatkan sumber-sumber seperti buku, artikel jurnal, dan sumber
informasi elektronik, penelitian ini dapat membangun dasar teoritis yang kokoh untuk memahami
peran psikologi Islami dalam menangani kecanduan gadget pada anak.

Dalam pemilihan literatur, kriteria utama melibatkan keberhasilan memenuhi tiga prinsip kunci.
Pertama, literatur harus relevan dengan fokus penelitian, yaitu kecanduan gadget pada anak dan
peran psikologi Islami. Kedua, sumber literatur harus kredibel, berasal dari publikasi yang dapat
dipercaya. Terakhir, literatur yang dipilih harus memiliki keterkaitan yang signifikan dengan
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konteks anak-anak dan kecanduan gadget, sekaligus menggambarkan kebaruan dalam pemahaman
topik.

Analisis literatur mencakup pemahaman mendalam tentang kecanduan gadget pada anak, prinsip-
prinsip psikologi Islami, dan aplikasinya. Untuk kecanduan gadget, literatur akan diulas terkait
definisi, faktor pemicu, dampak psikososial, dan pendekatan-pendekatan yang telah diuji coba.
Sementara itu, literatur tentang psikologi Islami akan difokuskan pada prinsip-prinsip yang relevan
dan dapat diterapkan dalam konteks anak dan kecanduan gadget. Terakhir, analisis melibatkan
literatur yang memberikan wawasan tentang penerapan konkret prinsip-prinsip psikologi Islami
dalam penanganan kecanduan gadget pada anak-anak, mencakup strategi praktis dan temuan
empiris. Dengan demikian, pendekatan library research menjadi landasan kritis untuk
mengartikulasikan peran psikologi Islami dalam mengatasi tantangan kecanduan gadget pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kerangka Teori:
1. Konsep Kecanduan Gadget dan Dampaknya pada Perkembangan Anak:
Kecanduan gadget pada anak mencakup ketergantungan yang berlebihan pada penggunaan
perangkat elektronik, seperti smartphone dan tablet. (Sadikin & Hamidah, 2020) Dampaknya
melibatkan aspek psikososial, kognitif, dan fisik. Secara psikososial, kecanduan gadget dapat
menyebabkan isolasi sosial dan hambatan dalam pengembangan keterampilan sosial anak. Dari
segi kognitif, dapat mempengaruhi kualitas tidur, fokus, dan kinerja belajar. Aspek fisik juga
menjadi perhatian, terkait dengan kurangnya aktivitas fisik yang dapat memengaruhi kesehatan
fisik dan perkembangan anak. (Kambali et al., 2019)
2. Prinsip-prinsip Psikologi Islami:
a. Moralitas dan Etika:
Psikologi Islami menekankan pentingnya moralitas dan etika dalam perilaku sehari-hari.
Dengan memasukkan prinsip-prinsip moral Islam, anak-anak dapat memahami batasan dan
etika penggunaan gadget. (Rianto, 2019)
b. Keseimbangan (Alim & Munib, 2021) (Mizan):
Prinsip keseimbangan dalam psikologi Islami dapat membimbing anak-anak untuk
menggunakan gadget secara seimbang, menghindari kecanduan, dan menjaga
keseimbangan antara kehidupan online dan offline.
c. Pengembangan Diri (Tazkiyatun Nafs):
Psikologi Islami mendorong pengembangan diri yang positif. Dengan fokus pada
pengembangan diri, anak-anak dapat memanfaatkan waktu yang dihabiskan dengan gadget
untuk aktivitas yang lebih bermanfaat dan kreatif. Pengembangan diri memainkan peran
penting dalam perubahan yang mendalam di dalam individu. Pengetahuan adalah sesuatu
yang tidak terbatas, seperti halnya otak manusia yang selalu mampu menerima tambahan
pengalaman dan pengetahuan baru, meskipun seberapa ulungnya seseorang dalam belajar.
Semakin banyak yang diketahui, semakin tumbuh kesadaran bahwa kita sebenarnya
memiliki begitu banyak hal yang belum kita ketahui.(Hasibuan, 2014)
d. Pendidikan dan Kesadaran (Hasudungan & Kurniawan, 2018) (Tagwa):
Pendidikan tentang dampak kecanduan gadget dan kesadaran terhadap tanggung jawab
penggunaan teknologi dapat diterapkan dengan prinsip Taqwa, yaitu kesadaran akan Allah
dan tanggung jawab moral.
e. Kontrol Diri (Mujahadah):
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Prinsip kontrol diri dalam psikologi Islami membantu anak-anak mengembangkan
kemampuan untuk mengendalikan hasrat dan keinginan, termasuk kontrol terhadap
penggunaan gadget. (Wahyuddin, 2020)
f.  Hubungan Sosial (Pangumpia, 2013) (Ukhuwah):
Psikologi Islami mendorong hubungan sosial yang sehat. Dengan menerapkan prinsip
ukhuwah, anak-anak dapat memprioritaskan interaksi sosial langsung daripada interaksi
melalui gadget.
Dengan mengintegrasikan konsep kecanduan gadget dan prinsip-prinsip psikologi Islami,
penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan pendekatan yang holistik dalam mencegah dan
mengatasi kecanduan gadget pada anak-anak, mengakui aspek moral dan spiritual dalam
penanganan permasalahan ini.

Pembahasan:

1.

Penerapan Prinsip-prinsip Psikologi Islami dalam Penanganan Kecanduan Gadget pada Anak
Penerapan prinsip-prinsip psikologi Islami dalam penanganan kecanduan gadget pada anak
menawarkan pendekatan holistik yang memperhatikan aspek moral dan spiritual. Salah satu
prinsip utama dalam psikologi Islami adalah moralitas dan etika, yang mendorong individu
untuk memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dalam setiap aspek kehidupan, termasuk
penggunaan teknologi.(Agung, 2018) Dengan memasukkan prinsip ini, penanganan kecanduan
gadget dapat berfokus pada pembentukan karakter dan perilaku yang sejalan dengan nilai-nilai
Islam.

Prinsip keseimbangan (Mizan) juga dapat diaplikasikan dalam upaya pencegahan dan
intervensi kecanduan gadget pada anak. Penerapan keseimbangan ini melibatkan pendekatan
yang tidak hanya melarang atau membatasi penggunaan gadget, tetapi juga mengajarkan anak-
anak untuk menjaga keseimbangan antara aktivitas online dan offline. Ini menciptakan
pemahaman bahwa teknologi adalah alat yang dapat digunakan dengan bijaksana tanpa
mengesampingkan tanggung jawab moral.(Ach.Sayyi, 2017)

Pengembangan diri(Faqih, 2018) (Tazkiyatun Nafs) adalah prinsip psikologi Islami yang dapat
diintegrasikan dalam penanganan kecanduan gadget. Dengan menerapkan prinsip ini, anak-
anak diarahkan untuk menggunakan waktu yang dihabiskan dengan gadget secara produktif,
misalnya, dalam kegiatan kreatif dan edukatif. Prinsip ini juga mendorong refleksi diri untuk
membantu anak-anak memahami dampak dari perilaku kecanduan gadget terhadap
perkembangan pribadi mereka.

Prinsip pendidikan dan kesadaran (Taqwa) menjadi kunci dalam mengatasi kecanduan gadget
pada anak. Pendidikan yang bersifat preventif, yang melibatkan kesadaran akan dampak negatif
kecanduan gadget, dapat membentuk pola pikir anak-anak. Dengan memperoleh pemahaman
yang mendalam tentang tanggung jawab moral dalam penggunaan teknologi, anak-anak dapat
menjadi pengguna yang cerdas dan bertanggung jawab.

Kontrol diri (Mujahadah) adalah prinsip psikologi Islami yang relevan untuk membangun
ketahanan terhadap godaan kecanduan gadget. Melalui pelatihan kontrol diri, anak-anak dapat
mengembangkan kemampuan untuk mengendalikan hasrat dan keinginan yang berlebihan
terhadap penggunaan gadget.(Saihu & Rohman, 2019) Ini memberikan landasan yang kuat
untuk mencegah kecanduan dan mempromosikan penggunaan yang sehat.

Prinsip hubungan sosial (Ukhuwah) dalam psikologi Islami memandang pentingnya interaksi
sosial yang sehat. Dalam konteks kecanduan gadget, hal ini mencakup merestorasi atau
memperkuat hubungan sosial langsung anak-anak dengan lingkungan sekitarnya. Melalui
penerapan prinsip ini,(Kementerian Agama Republik Indonesia, 2018) upaya penanganan
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kecanduan gadget dapat menciptakan atmosfer yang mendukung perkembangan sosial anak-
anak.
Dalam mengintegrasikan prinsip-prinsip psikologi Islami, penelitian ini dapat mengeksplorasi
bagaimana aspek moral dan spiritual dapat menjadi landasan bagi program intervensi. Peran
keluarga, pendidik, dan masyarakat dalam memahami serta menerapkan prinsip-prinsip ini juga
perlu diidentifikasi untuk mencapai pendekatan yang komprehensif dalam penanganan
kecanduan gadget pada anak. Dengan merinci penerapan prinsip-prinsip tersebut, kita dapat
membuka jalan menuju penanganan yang lebih efektif dan berkelanjutan terhadap tantangan
kecanduan gadget pada anak.

2. Analisis peran moral dan spiritual dalam memperkuat upaya pencegahan dan intervensi.
Peran moral dan spiritual dalam konteks pencegahan dan intervensi kecanduan gadget pada
anak memiliki dampak signifikan dalam membentuk landasan nilai dan memberikan panduan
etika. Dimensi moral dan spiritual dari psikologi Islami dapat memperkuat upaya pencegahan
melalui penekanan pada nilai-nilai yang mendalam, memberikan pijakan bagi intervensi yang
berkelanjutan, dan membentuk karakter anak-anak.
Aspek moral memainkan peran kunci dalam membentuk pemahaman anak-anak tentang apa
yang benar dan salah dalam penggunaan gadget. Pencegahan kecanduan gadget dapat dimulai
dengan pembentukan moralitas yang kuat, mengajarkan anak-anak untuk memahami
konsekuensi etis dari perilaku mereka. Membimbing mereka untuk memahami nilai-nilai
seperti integritas, tanggung jawab, dan kejujuran dalam konteks teknologi digital dapat menjadi
dasar yang kuat untuk mencegah perilaku kecanduan.
Penerapan dimensi spiritual dalam upaya pencegahan kecanduan gadget melibatkan
pengembangan kepekaan terhadap nilai-nilai spiritual dalam Islam. Melalui pendekatan ini,
anak-anak dapat membangun hubungan yang lebih dalam dengan nilai-nilai agama, seperti
ketaatan, kerendahan hati, dan rasa syukur. Spiritualitas dapat menjadi sumber daya utama
untuk memberikan arti dan tujuan dalam kehidupan anak-anak, mengurangi kebutuhan mereka
untuk mencari penggantian dalam gadget.
Dalam hal intervensi, dimensi moral dapat memainkan peran penting dalam membimbing anak-
anak keluar dari kecanduan. Memahamkan mereka tentang dampak moral dari kecanduan
gadget, seperti pengorbanan hubungan sosial dan pelanggaran terhadap nilai-nilai keluarga,
dapat menjadi pemicu motivasi untuk berubah. Intervensi berbasis moral juga dapat mencakup
pembentukan penilaian diri yang positif dan penguatan identitas moral anak-anak.
Sementara itu, dimensi spiritual dalam intervensi melibatkan pemberian dukungan spiritual dan
membantu anak-anak menemukan makna hidup mereka di luar kecanduan gadget.
Mengintegrasikan nilai-nilai spiritual seperti tobat, kesempatan kedua, dan penerimaan dapat
menciptakan lingkungan yang mendukung proses penyembuhan. Pemahaman bahwa
pertolongan dan kekuatan spiritual dapat ditemukan dalam nilai-nilai agama dapat memberikan
harapan dan motivasi yang diperlukan dalam proses pemulihan.
Keseluruhan, analisis peran moral dan spiritual dalam memperkuat upaya pencegahan dan
intervensi kecanduan gadget pada anak menunjukkan bahwa dimensi ini bukan hanya sekadar
tambahan, tetapi merupakan inti dari pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Dengan
memahami dan menerapkan nilai-nilai moral dan spiritual, pencegahan dan intervensi dapat
membentuk landasan yang kuat untuk membimbing anak-anak dalam menghadapi tantangan
kecanduan gadget dan mengembangkan pola hidup yang seimbang dan bermakna.

3. Diskusi tentang efektivitas strategi yang berbasis pada nilai-nilai Islami.
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Strategi yang berbasis pada nilai-nilai Islami dalam menangani kecanduan gadget pada anak
memiliki potensi untuk menjadi pendekatan yang efektif dan berkelanjutan. Diskusi ini akan
membahas beberapa aspek penting yang menunjukkan efektivitas strategi berbasis nilai-nilai
Islami dalam konteks penanganan kecanduan gadget pada anak.

a.

Moralitas Sebagai Pemimpin Tindakan:

Strategi berbasis moralitas Islam dapat memainkan peran utama dalam membimbing
tindakan anak-anak terkait penggunaan gadget. Nilai-nilai seperti adil, jujur, dan
bertanggung jawab dapat menjadi pedoman yang kuat untuk membentuk perilaku yang
sehat.(Putra et al., 2020) Dengan mendorong kesadaran moral, anak-anak dapat memahami
konsekuensi etis dari kecanduan gadget, membentuk motivasi internal untuk menghindari
perilaku yang merugikan.

Keseimbangan dan Moderasi:

Konsep keseimbangan (Mizan) dalam Islam dapat membimbing anak-anak untuk
menggunakan gadget dengan bijaksana dan seimbang. Strategi ini menekankan pentingnya
menghindari ekstrem, baik dalam penggunaan teknologi maupun dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan mempraktikkan nilai-nilai keseimbangan, anak-anak dapat mengembangkan
gaya hidup yang lebih terkendali dan harmonis.

Pendidikan dan Kesadaran (Taqwa):

Strategi yang berfokus pada pendidikan dan kesadaran terkait nilai-nilai Islam dapat
memberikan landasan yang kuat dalam mencegah kecanduan gadget. Anak-anak yang
diberi pemahaman mendalam tentang konsep Taqwa (kesadaran akan Allah) cenderung
memiliki motivasi internal untuk bertindak sesuai dengan nilai-nilai agama.(Kementerian
Agama Republik Indonesia, 2018) Pendidikan ini mencakup penekanan pada tanggung
jawab moral dalam penggunaan teknologi.

Kontrol Diri dan Kesabaran:

Prinsip kontrol diri (Mujahadah) dan kesabaran dalam Islam dapat diintegrasikan sebagai
strategi untuk membantu anak-anak mengatasi godaan kecanduan gadget. Melalui
pembentukan kontrol diri, anak-anak dapat mengembangkan kemampuan untuk
mengendalikan hasrat dan keinginan yang berlebihan terhadap teknologi. Kesabaran
menjadi kunci dalam proses pemulihan, membantu anak-anak menghadapi rintangan
dengan sikap yang sabar dan tahan banting.

Ukhuwah (Hubungan Sosial):

Strategi yang mempromosikan nilai-nilai Ukhuwah, atau hubungan sosial yang sehat, dapat
membantu menggantikan kebutuhan sosial yang mungkin terpenuhi melalui kecanduan
gadget. Membangun dan memperkuat hubungan sosial langsung dapat menjadi langkah
yang efektif dalam merestorasi keseimbangan dan mengurangi ketergantungan pada
teknologi.

Spiritualitas dan Makna Hidup:

Strategi berbasis nilai-nilai Islami dapat membantu anak-anak menemukan makna dan
tujuan hidup di luar dunia digital. Pengenalan nilai-nilai spiritual seperti kebersyukuran,
keikhlasan, dan cinta kasih dapat menjadi landasan yang kuat dalam membentuk identitas
anak-anak dan memberikan mereka motivasi untuk menjalani kehidupan yang lebih
bermakna.

Efektivitas strategi berbasis nilai-nilai Islami terletak pada kekuatan moral dan spiritual yang
mereka tanamkan dalam individu. Dengan memberikan landasan etis dan spiritual yang kokoh,
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strategi ini dapat membentuk perilaku yang berkelanjutan, membantu anak-anak mengatasi
kecanduan gadget, dan mengarahkan mereka menuju perkembangan psikososial yang sehat.
Namun, penting untuk mengakui bahwa efektivitas strategi ini juga tergantung pada dukungan
keluarga, pendidikan, dan masyarakat dalam menciptakan lingkungan yang mendukung
penerapan nilai-nilai Islami.

KESIMPULAN

Pembahasan mengenai penerapan prinsip-prinsip psikologi Islami, analisis peran moral dan
spiritual, serta diskusi tentang efektivitas strategi berbasis nilai-nilai Islami dalam menangani
kecanduan gadget pada anak menunjukkan bahwa pendekatan holistik yang memadukan dimensi
moral, spiritual, dan psikologis dapat menjadi landasan yang kuat untuk penanganan masalah ini.
Penerapan prinsip-prinsip psikologi Islami membuka jalan menuju pendekatan yang tidak hanya
memperhatikan gejala kecanduan gadget, tetapi juga memberikan perhatian khusus pada
pembentukan karakter anak sesuai dengan nilai-nilai Islam. Konsep moralitas, keseimbangan,
pengembangan diri, pendidikan, kontrol diri, dan hubungan sosial menjadi landasan penting dalam
upaya pencegahan dan intervensi.

Analisis peran moral dan spiritual menyoroti bahwa dimensi ini bukan sekadar tambahan,
melainkan inti dari pendekatan yang holistik dan berkelanjutan. Moralitas membimbing tindakan
anak-anak, sementara spiritualitas memberikan makna dan tujuan hidup di luar dunia digital. Dalam
intervensi, moralitas membantu anak keluar dari kecanduan, sementara spiritualitas memberikan
dukungan dan makna dalam proses penyembuhan. Diskusi tentang efektivitas strategi berbasis nilai-
nilai Islami mengonfirmasi potensi besar pendekatan ini. Strategi yang mengedepankan moralitas,
keseimbangan, pendidikan, kontrol diri, hubungan sosial, dan spiritualitas dapat membentuk
individu yang bertanggung jawab, seimbang, dan memiliki makna hidup yang jelas. Namun,
kesuksesan strategi ini juga tergantung pada dukungan dari keluarga, pendidikan, dan masyarakat.
Dengan demikian, holisme dalam penanganan kecanduan gadget pada anak memerlukan integrasi
prinsip-prinsip psikologi Islami sebagai pedoman utama. Dengan menggabungkan aspek moral,
spiritual, dan psikologis, kita dapat menciptakan lingkungan yang mendukung pembentukan
generasi yang cerdas, seimbang, dan berakhlak baik dalam menghadapi tantangan teknologi
modern.
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